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ABSTRAK 

Dalam perekonomian yang berkembang pesat, penerapan prinsip akuntansi syariah 

menjadi sangat penting bagi badan usaha yang berkomitmen pada nilai-nilai Islam. 

Penyusunan laporan keuangan perusahaan JSY dan relevansinya atas PSAK Syariah no. 401, 

yaitu perusahaan asuransi yang berkomitmen pada prinsip akuntansi syariah. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menelaah sejauh mana perusahaan JYS telah menerapkan prinsip 

akuntansi syariah dalam praktiknya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi literatur dengan menganalisis informasi dari berbagai sumber. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perusahaan JSY telah menerapkan prinsip akuntansi syariah dalam 

praktiknya. Perusahaan JSY telah mematuhi seluruh ketentuan yang diatur dalam PSAK 401 

yang meliputi penyajian laporan keuangan, pengakuan dan pengungkapan transaksi syariah, 

serta penyajian kewajiban zakat dan dana kebajikan. Tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan JSY terkait PSAK 401. 

Kata Kunci:  Akuntansi, Implementasi, Perusahaan, PSAK, Syariah. 

PENDAHULUAN 

Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan bisnis dan keuangan 

semakin mendapat perhatian seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat. 

Terlebih Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar di 

dunia, memiliki kebutuhan yang tinggi untuk standar akuntansi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Pengembangan PSAK Syariah di Indonesia dimulai sebagai 

respons terhadap pertumbuhan industri keuangan syariah dan tuntutan masyarakat 

akan transparansi dan kepatuhan terhadap hukum syariah dalam praktik bisnis 

ekonomi syariah, yang cakupannya luas ke berbagai sektor seperti asuransi, pasar 
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modal, perbankan, dan sektor riil, semakin berkembang dan menjadi bagian penting. 

Akuntansi syariah (syariah accounting) memiliki peran krusial dalam memastikan 

bahwa operasi bisnis berjalan sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah yang 

melarang riba, gharar, dan maysir, serta menekankan keadilan, transparansi, dan 

tanggung jawab. Menurut Dr. Monzer Kahf, beliau berpendapat bahwa untuk 

mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan adil, prinsip prinsip 

ekonomi syariah harus menjadi panduan utama. Ekonomi syariah sendiri merupakan 

sistem ekonomi yang menjadikan prinsip islam sebagai landasan, seperti keadilan, 

transparansi, tanggung jawab sosial, larangan riba, dan larangan Maysir dan gharar 

(Anwar dkk, 2022) 

Akuntansi syariah dapat dipahami dengan cara yang sederhana melalui 

penjelasan akar kata dari istilah tersebut, yaitu akuntansi dan syariah. Secara umum, 

akuntansi merujuk pada proses identifikasi, pencatatan, pengelompokan, dan 

ringkasan transaksi untuk menyajikan laporan keuangan yang mendukung 

pengambilan keputusan. Sedangkan, syariah mengacu pada peraturan yang 

ditetapkan Allah SWT untuk diikuti oleh manusia dalam berbagai aspek kehidupan 

di dunia. Dengan demikian, akuntansi syariah merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan identifikasi, klarifikasi, dan pelaporan informasi guna mendukung 

pengambilan keputusan ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip akad syariah, 

termasuk larangan terhadap riba, maysir (judi), gharar (ketidakpastian), dan zhulum 

(kezaliman) (Marliyah,2021). 

Standar Akuntansi Syariah (SAS) adalah Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan syariah yang dijadikan pedoman perusahaan yang bertransaksi secara 

syariah baik sektor syariah maupun sektor non syariah. SAS berkembang seiring 

dengan model standar akuntansi keuangan umum namun berbasis syariah yang 

beracuan pada fatwa MUI. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah 

di Indonesia dirancang untuk memberikan pedoman bagi perusahaan untuk 

menyusun laporan keuangan berdasarkan prinsip syariah. PSAK Syariah mencakup 
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berbagai aspek seperti pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

transaksi syariah. Penerapan PSAK Syariah di perusahaan JSY menjadi sangat vital 

untuk menegaskan bahwa laporan keuangan perusahaan sinkron dengan ketentuan-

ketentuan Syariah (Yunita, 2019)  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah membahas mengenai 

penerapan akuntansi syariah. (Rosnaini, 2022) dalam penelitian yang berjudul 

“Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Pada Pt Pegadaian Syariah (Persero) Sentral”  

menyatakan bahwa dengan menerapkan akuntansi syariah, laporan keuangan yang 

dikelola secara transparan dan akuntabel membantu memberikan informasi yang 

signifikan dan akurat mengenai investasi perusahaan kepada para pemangku 

kepentingan. Selain itu informasi yang ada dapat memperkuat reputasi sebagai 

entitas bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan etis sehingga membantu 

perusahaan. Penelitian lainnya oleh (Sari dkk, 2021) dalam “Analisis Penerapan PSAK 

No. 107 (Revisi 2009)  Tentang Akuntansi Ijarah Pada Transaksi gadai Emas (Studi 

Kasus Pada Pegadaian Syariah Cabang Sumbawa) mengatakan bahwa penerapan 

PSAK No. 107 sangat membantu dalam transaksi pembiayaan berbasis syariah 

mereka melakukan transaksi dengan menjalankan peraturan akuntansi dalam 

pembuatan laporan hingga pelunasan dengan nasabah, menyajikan informasi 

keuangan secara transparan, memberikan gambaran jelas kepada para pemangku 

kepentingan.  

Penelitian-penelitian di atas menggarisbawahi pentingnya penerapan prinsip-

prinsip akuntansi syariah dan PSAK terkait dalam memastikan integritas, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan perusahaan berbasis 

syariah. Dengan demikian, memberikan landasan yang kuat untuk memahami 

bagaimana praktik akuntansi syariah tidak hanya memenuhi kebutuhan peraturan, 

tetapi juga berkontribusi positif terhadap reputasi dan kepercayaan dari berbagai 

pihak yang terlibat dalam perusahaan tersebut. 
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Perusahaan JSY merupakan Perusahaan jasa yang bergerak di bidang asuransi 

yang berkomitmen pada penerapan prinsip-prinsip syariah. Dalam praktik 

penyusunan laporan keuangannya Perusahaan JSY berpedoman pada PSAK Syariah 

No. 401. Perusahaan JSY tentu saja menghadapi tantangan dan peluang dalam 

mengimplementasikan syariah accounting. Penerapan syariah accounting di 

perusahaan ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan kepercayaan 

stakeholder, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan JYS telah mengimplementasikan 

prinsip-prinsip syariah accounting dalam praktiknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi syariah 

dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan JSY dan mengevaluasi 

relevansinya terhadap PSAK 401. Fokus utama adalah untuk menilai efektivitas dan 

kesesuaian akuntansi syariah dalam konteks regulasi akuntansi keuangan yang 

diberlakukan di Indonesia, serta untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

dalam implementasinya. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih jauh terkait bagaimana penerapan prinsip akuntansi syariah 

secara efektif dalam lingkungan bisnis yang terstruktur oleh standar akuntansi yang 

ada. 

METODE PENELITIAN  

Untuk menganalisis penerapan syariah accounting pada perusahaan JSY dan 

relevansinya atas PSAK, penulis menggunakan metode penelitian studi literatur. 

Studi literatur yaiu mengumpulkan data dengan cara mempelajari dan menelaah 

banyak teori dari literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

(Sofiah dkk, 2020) menyatakan bahwa studi literatur ini dilakukan dengan 

menggunakan berbagai sumber yang berkaitan dan terpecaya, seperti laporan 

penelitian, jurnal ilmiah, buku, makalah dan sumber online yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian Penulis memilih menggunakan metode penelitian studi 

literatur karena dapat memberikan wawasan yang komprehensif, efisien, dan 
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berdasarkan bukti yang kuat dalam memahami penerapan syariah accounting dan 

relevansinya terhadap PSAK Syariah.  

Menurut Julianti dkk (2019), Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menghimpun data 

b. menganalisis data 

c. menyajikan data 

d. Menyimpulkan/Verifikasi  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah 

A. Keberadaan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah  

Mamun dkk (2020) menyatakan bahwa Standar Akuntansi Syariah 

(SAS) adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan syariah yang 

dijadikan pedoman perusahaan yang bertransaksi secara syariah baik 

perusahaan syariah ataupun perusahaan non syariah yang disahkan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Syariah Akuntan Indonesia (DSAK IAI). AS 

berkembang seiring dengan model standar akuntansi keuangan umum 

namun berbasis syariah yang beracuan pada fatwa MUI. PSAK Syariah 

bertujuan untuk menyediakan panduan bagi entitas bisnis yang menjalankan 

operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, termasuk 

perbankan syariah, asuransi syariah, dan entitas lainnya. 

PSAK Syariah disusun oleh DSAS-IAI dengan mengadopsi beberapa 

standar internasional dan menyesuaikannya dengan konteks lokal. Proses 

penyusunan ini melibatkan berbagai pihak termasuk akademisi, praktisi, 

regulator, dan ulama. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa standar 

yang dihasilkan tidak hanya memenuhi prinsip-prinsip syariah tetapi juga 

praktis dan dapat diimplementasikan secara efektif. 
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PSAK Syariah di Indonesia berperan penting dalam memastikan bahwa 

praktik akuntansi yang dilakukan oleh entitas bisnis sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, keberadaan dan 

implementasi PSAK Syariah terus berkembang seiring dengan meningkatnya 

kesadaran dan kebutuhan akan akuntansi yang beretika dan transparan. 

(Maharani dkk, 2021) 

Akuntansi syariah pada dasarnya berkembang di Indonesia dimulai 

dari penelitian imliah oleh patra ilmuwan yang berhubungan dengan teknik 

pencatatan transaksi, konseps, epistemologi, dan metodologi. Salah seorang 

anggota komite akuntansi syariah ikatan akuntansi Indonesia berpendapat 

mengenai standar akuntansi syariah yang berkembang di Indonesia, Amin 

Musa berpendapat bahwa latar belakang kebangkitan akuntansi syariah di 

Indonesia ialah dengan banyaknya jumlah transaksi yang diatur dengan 

syariah basic, baik oleh entitas bisnis syariah maupun entitas bisnis non 

syariah. Melihat hal tersebut, maka perlu ditetapkan peraturan yang 

didasarkan pada standar pencatatan, pengukuran ataupun penyajian agar 

para akuntan dan pemangku kepentingan memiliki dasar yang sama dalam 

akuntansi. (Ariningrum dkk, 2022) 

B. Pemahaman Standar Akuntansi 401 Pada Perusahaan 

Ananda (2020) menyatakan bahwa PSAK 401 ini merupakan standar 

akuntansi yang mengatur tentang bagaimana laporan keuangan disusun 

untuk sektor keuangan syariah dan memberikan aturan mengenai struktur 

dan isi penyusunan laporan keuangan atas perusahaan syariah. Laporan 

keuangan syariah mempunyai persyaratan tertentu yang memberikan 

penjelasan umum, diantaranya:  

1. Keharusan penyusunan yang wajar dan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) 

2. Penerapan dasar akrual 
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3. Pertimbangan materialitas dan inklusi 

4. Prinsip penghapusan satu sama lain  

5. Jumlah  pelaporan yang diperlukan  

6. Informasi perbandingan 

7. Konsistensi dalam penyusunan  

Menurut Ananda (2020) PSAK 401 PSAK 401 juga memberikan 

gambaran mengenai struktur dan isi laporan keuangan syariah, antara lain:  

1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain  

2. Laporan Perubahan Ekuitas 

3. Laporan Arus Kas  

4. Laporan Posisi Keuangan  

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat  

7. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana kebajikan  

Menurut PSAK 401, perusahaan syariah menyajikan laporan 

keuangannya secara wajar jika mematuhi ketentuan terhadap SAK terkait. 

Jika terdapat suatu transaksi ataupun kondisi tertentu yang tidak diatur 

dalam PSAK syariah, perusahaan syariah dapat berpedoman pada SAK 

umum sepanjang ketentuan itu tidak bertolak belakang dengan ketentuan 

syariah. PSAK 401 menjelaskan bahwa laporan keuangan lembaga keuangan 

syariah disusun secara accrual basic, terkecuali untuk laporan arus kas dan 

menghitung pendapatan yang berkenaan dengan pembagian bagi hasil 

keuntungan dalam laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil. Untuk 

tujuan materiality, sector keuangan syariah menampilkan setiap kelompok 

akun material serupa dengan cara dipisahkan. Tampilkan juga item dengan 

karakteristik atau fungsi berbeda secara terpisah kecuali jika penting. (Razak 

dkk, 2021) 
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Perusahaan JSY merupakan Perusahaan asuransi yang berkomitmen 

pada penerapan prinsip-prinsip syariah. Untuk mempertanggungjawabkan 

setiap transaksi yang dilakukan, Perusahaan JSY perlu untuk membuat 

laporan keuangan yang relevan dengan PSAK syariah yang diberlakukan. 

Laporan keuangan tersebutlah yang menjadi hasil akhir sebagai bentuk 

pertanggungjawaban Perusahaan JSY, selain itu juga merupakan upaya 

untuk mengukur kinerja keuangan perusahaannya. 

2. Implementasi Praktik Akuntansi Syariah Terhadap Praktik Pelaporan Keuangan 

Perusahaan JSY 

Manajemen perusahaan JSY bertanggung jawab atas laporan keuangan yang 

telah disusun dan disajikan secara terukur dan relevan dengan strander akuntansi 

yang ada di Indonesia, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan ketentuan-

ketentuan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, termasuk pernyataan dan 

interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). Oleh karena itu, manajemen mempertimbangkan hal 

iniketika menerapkan kebijakan akuntansi perusahaan. Berikut laporan keuangan 

Perusahaan JSY periode Juni 2023 yang bersumber dari www.idx.co.id meliputi: 

Laporan Laba Rugi Perusahaan JSY 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Laporan Arus Kas Perusahaan JSY 

 

Laporan Laba Rugi dan Komprehensif Lain 
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Laporan Posisi Keuangan Perusahaan JSY 

 

 

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan Perusahaan JSY  

 

Laporan Perubahan Dana Tabungan Perusahaan JSY 
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Laporan Sumber Dana dan Penyaluran Dana Zakat Perusahaan JSY 

 

Laporan Perubahan Dana Tabarru’ Perusahaan JSY 

 

3. Hasil Analisis dan Temuan Kesesuaian 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan Perusahaan JSY dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah No. 401, penulis telah melakukan analisis 

mendalam terhadap perusahaan JSY yang beroperasi di sektor asuransi syariah. 

Tabel berikut ini menyajikan temuan utama dari analisis tersebut, dengan fokus 

pada bagaimana perusahaan JSY mematuhi prinsip-prinsip dan persyaratan yang 

ditetapkan dalam PSAK 401. Berikut tabel analisis dan temuan kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan dengan PSAK 401 

No. PSAK 401 Kesesuaian 

dengan 

PSAK 401 

Keterangan 

1 PSAK 401 paragraf 10-11 

membahas tentang struktur 

laporan keuangan, dimana 

laporan keuangan syariah harus 

mencakup laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas 

Sesuai Perusahaan telah 

menyusun dan 

menyajikan seluruh 

komponen laporan 

keuangan sesuai dengan 

ketentuan PSAK 101. 
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laporan keuangan. Struktur ini 

penting untuk memberikan 

informasi yang lengkap dan 

relevan kepada para pengguna 

laporan keuangan. 

2 PSAK 401 paragraf 17 

menyebutkan bahwa laporan 

posisi keuangan syariah harus 

mencakup pos-pos seperti aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan 

dan beban yang relevan dengan 

prinsip syariah. 

Sesuai Pengakuan dan 

pengukuran aset dan 

liabilitas syariah sesuai 

standar. 

3  PSAK 401 Paragraf 10-11 

mengatur bahwa laporan 

keuangan syariah harus 

mencakup laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain. 

Laporan ini harus menyampaikan 

semua pos pendapatan dan beban 

yang dihasilkan dari aktivitas 

utama entitas syariah. 

Sesuai Perusahaan JSY mematuhi 

format standar PSAK 401, 

yang penyajiannya 

mencakup pendapatan 

dari kontribusi peserta dan 

hasil investasi syariah. 

4 PSAK 401 paragraf 60, Mengatur 

bahwa Laporan arus kas harus 

menyampaikan arus kas dari 

aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. 

Sesuai Perusahaan JSY 

Menyajikan arus kas 

dalam tiga kategori 

utama: operasi, investasi, 

dan pendanaan. Laporan 

arus kas telah disusun dan 

disajikan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

5 PSAK 401 paragraf 95-100, 

mengatur tentang bagaimana 

perusahaan harus 

mengungkapkan kewajiban zakat 

dan alokasinya, serta penerimaan 

dan penyaluran dana kebajikan 

Sesuai Perusahaan JSY telah 

mengungkapkan secara 

terpisah antara kewajiban 

zakat dan alokasinya 

dalam laporan keuangan. 

Pengungkapan ini harus 

mencakup basis 

perhitungan zakat, jumlah 

zakat yang diakui, dan 

alokasi zakat sesuai 

dengan ketentuan yang 

berlaku. 
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Secara keseluruhan, laporan keuangan Perusahaan JSY telah disusun sesuai 

dengan PSAK 401. Perusahaan JSY telah mematuhi semua ketentuan yang diatur 

dalam PSAK 401, yang meliputi penyajian laporan keuangan, pengakuan dan 

pengungkapan transaksi syariah, serta penyajian kewajiban zakat dan dana 

kebajikan. Tidak ditemukan adanya ketidaksesuaian yang signifikan dalam 

penyusunan laporan keuangan perusahaan JSY terkait dengan PSAK 401.   

KESIMPULAN  

 PSAK 401 merupakan standar akuntansi yang mengatur mengenai 

penyusunan laporan keuangan untuk perusahaan syariah dan memberikan aturan 

mengenai struktur dan isi penyusunan laporan keuangan atas perusahaan syariah. 

Penerapan PSAK Syariah pada perusahaan JSY menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa pelaporan keuangan perusahaan sesuai dengan prinsip syariah. 

Hasil dari kajian penelitian menunjukkan bahwa PT JSY telah mengimplementasikan 

prinsip akuntansi syariah sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam PSAK Syariah 

Nomor 401. Beberapa temuan utama menunjukkan bahwa perusahaan telah 

mematuhi sebagian besar ketentuan dalam PSAK Syariah Nomor 401, terutama dalam 

hal penyusunan laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan informasi yang 

lebih transparan kepada pemangku kepentingan.  
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